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“"Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) vang lain.

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap"

(Q@.5. Alam Nasyrah, 7 - B
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Dengan menyebut Asma Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang, segala puji bagi Allah seru sekalian alam.
Sholawat dan salam semcga Allah limpahkan kepada junjangan
kita, penutup para nabi, Muhammad SAW keluarganya, serta
pengikut-pengikutnya.

Alhamdulillah, rasa syukur .penulis penjatkan
kehadirat Allah SWT, rasa bahagia vyang dapat penulis
rasakan dengan terselesainya penyusunan skripsi dengan
Judul " DAKWAH ISLAM DI SMK MUHAMMADIYAH BELIK
- KABUPATEN PEMALANG JAWA TENGAH".

Dalam penulisan skripsi ini penulis telah berusaha
dengan semaksimal wmungkin untuk mencurahkan segala
kemampuan yang ada, dengan harapan semoga tulisan 1ini
dapat bermanfaat dan memenuhi syarat sebagai karya ilmiah.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud
tanpa bantuan dari pihak-pihak tertentu. Maka dari itu,
venulis tidak lupa mengucapkan banyak terima kasih vang
sedalam-dalamnya kepada yang terhormat

1. Bapak Dekan beserts staf pengajiar dan karyvawan

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijasga Yogyakarta.



7. Bapak Drs. Suisyanio selakn pembimbing tunggal
yvang telah bersusah payvsah membimbing dan
mengarahkan penulis dengan sabar, sehingga
terselesainys skripsi ini.

3, Bapak Kepals Sekolah SMK Muhammadiyah Belik vyang
telah menerima penulis dengan baik selama
nengadakan penelitian, sekaligus memberikan
bahan-bahan penelitian yané gasngat berguna bagi
penyusunan skripsi ini.

4. Semus pihak vang telsh memberikan bantuan dan
dorongan, baik moril maunpun materiil vang tidak
dupsat penulis sebutkan satn persatna.

Mudah-mudahan amal belisu diterima dan mendapat
balassn dsri Allah SWT. Semoga segala langkah kita selaln
mendapat ridlo dan bimbingsn dari Allah BWT dalam menempuh
kehidupan dunia menuju kehidupan yang abadi.

Penulis menyadari bahwas skripsi ini masih Jjanh dari
sempurna. Untuk itn saran dan kritik yang membangun selalu
penulis harapkan.

Akhirnya penulis berherap, semoga skripsi vang
sangat sederhana ini dapat bermanfaat, ktmsusnya bagi

pengembangan i’m dakwah, Amiin.

Yogyakarta, 2 Desember 1998
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam
memahami Jjudul skripsi ini, maka terlebih dahuln akan
kami tegeaskan beberapz istilah beriknt ini:
1. Dakwah Islam

Dakwah TIslam menurut pendapat Masdar Helmy

ialah:
Mengajak dan menggerakkan manusia, agar
mentaati ajaran- aJaran Allah (Islam). Termasuk
melakukan amar ma 'ruf nahi munksar, untuk
memperolf? kebanagiaan di dunia dan di
akhersat .

Dakwah Islam yang dimaksud dalsm skripsi ini
adalah segala usaha yang dilaksanakan oleh pars guru
SMK Muhsmmadiyah Belik dalam upayanys untuk mengajak
dan mengarvehkan siswanys agar mereka memahami,
meyakini dan kemudian mengamalkan ajaran-ajaran
Islam sebagai pedoman hidup sehari-hari.

2. SMK Muhammadiyah Belik

Sekolgh Menengsah Kejurusn (SMK) Muhammadiyah
Belik adalah sebuah lembags pendidikan formal vang
bernaung di bawah Organisasi Islam Muhammadiyah.
Terletak di J1. KH. Ahmad Dahlan No. 50 Belik,

Fabupsten Pemalang, Jawa Tengah.

Dbrs. H. Masdar Helmy, Da wah da]am Alam Pem-
pangunan, (Semarang: CV Toha Putera, T.f%. s nml. 331




Pads SMK Muhammadivah Belik terdiri dari staf
pengaiar (guru), siswa, staf Tats Usgaha (TU), gedung
sekolsh, masjid dan sarana pendidikan lainnya.
Adapun vang akan menjadi obyek penelitian dalam
skripsi ini adalah para guru dan sisws vang terlibat
dalam aktivitas dakwah.

RBerdasarkan penijelasan istilah-istilah i
atas, maks dapst diasmbil pengertian bhahwa vyang
dimaksnud dengan Juduny "DAEWAH  ISLAM DI SME
MUHAMMADIYAH BELIK KABUPATEN PEMALANG JAWA TENGAH"
adalah ussha-nsaha vang ditempnh stan dilasksanskan
oleh para guru SMK Mahsmmadiyvah Belik dalam upayanya

antnk  mengarahkan para siswa agar merehka  dapat

memanami, mevakini dan melaksanakan aimran—-gijaran
Allah dan Raosul-Nvs., serits terbindar  dari had-hsl

vang dilarang awleh asvsriat agama Islam demd  meraih
uwehahagiaan hiduop di dunia dan di akherst

Sedanghkan benbak dabwah felam varg
dilabhaanakan  oleh para gora SHK Mohommadivabh Pelik
adalah

a. Dakwah “Ieldam yang bersifet dnternsal (ke dalam),
yaitn dakwah Islam yang dilaksanskan oleh para
surn stan da’i dari luar yang meniadikan  siswa
aehagal sasaran atan obyvek dakwahnysa.

b, Dakwah Islabh vang bergitfat eksternal (ke Iasr),
vaitu dakwah Islam vang dilaksanakan oleh psara
gunrn, siswa dan  Pengurus Cabang Mohammadiyah
Belik vang ditujuksn kepada masyarakat sekitar

SMK Muhammadivah RBelik sebagsi obvehk dakwahnyva.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Ugis pelajar dilihat dari segi psikologis masnk
dalam Kkategori remajia. Mereka adalah merupskan bagian
dari masyarakat vang memiliki tempat dan idantitas
tersendiri. Seseorang vyang berstatus sebagai remais
biasanya belum memiliki jiwa yang stabil, sering
mengalami kKeguncangan-keguncangan batin dalam dirinys,
berada dalam masa krisis karena sedang mengalami
transisi atau perubahan, lebih éenang mernirn dan
mengkonsumsi, dan banyak menghacapi persoalan-per=soalan
kehidupan uncuk mencari jati dirinya.

Untuk mengarahksn para siswa vang masih berstatus
sebagsi rewmsja itn agar dapat mengatasi kegnnecangan-
heguncangan baﬁ%nnya dan agar tidsk terjerumus ke ji=lan
vang sesat, maka pars gurn  SMK  Muhammadiyah Belik
melakukan beberapa ussahs pembinasan mental spiritusl
melalni herbagai kegiatan. Diantaranys adalah dengan
cara meranfastkan am pelajaran kosong vang kemudian
diisi dengan pesan-pesan dakwah di masiid.dialog
keagamaan, melaksanskan bakti sosial (dakwah bil hal).

Kemudian  waktu yang lebih efektif dan efisien
dalam NNAayvH mengarashkan siswanva, gnurn dapat
melakasnakan  dskwahnys melalu’  bebersps pengajaran.
Menurnt Prof. H. Anwar Masy ari, MA,:"pengsisran sgama
ataun umam yang penyampaiannys dikaitkan seialan dan

wenufas dengan agama sudsh dipandang sebagai usahs



dakwah Islamiah".?2) Jadi tugas dakwah Islamiah di
sekolah bukan dibebankan kepada guru agama saja, sakan
Letapl guru vyang lainpun dapat melakukannya asalkan
mampu dan sesuaj atau mengsnoung nilai-nilai keislaman.
Namun demikian, peran guru sebagai pendidik tentunya
tidak terbatas pada tempat dan waktu di sekolah saja.
Akan tetapi di-luar jam sekolah, guru jugsa berhak dan
berkewajiban menegur dan menasehati anak didiknya
apabila mereka terbuxti melakukan tindaskan smoral.

Penyampaian materi dakwah di sekolah baik secara
langsung atsu  tidsk langsung sangat perlu dilakukan
mengingat kurikulum sekolah yvang ada saat ini mata
pelajaran umum lebih mendominasi dari pads mata
pelajaran agama. Dengan demikian, diharapkan lingkungan
sekolah dapat dijadikan sebagai media dakwah bagi siswa
untuk memperdalam pengetahuan tentang agama Islanm.

Di aalam GBHN disebutkan bshwa tujuan pendidiksn
Nasional adalah:

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan

kualitss manusia Indonesia, yaitu manusia vyang
beriman dan bertagws terhsdap Tuhan Yasng Maha

Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
mandiri, majin, tangguh, cerdas, kreatif,
terampil, berdisiplin, beretos kerja,
profesional, bertangqungjawabgy dan produktif

serta sehat jasmani dan rohani.

2)Xrof. H. Anwar Masy ari, MA, Butir-butir Problema-
tika Dakwah Islamiah, (Snrabsya: PT Bina Ilmna, 1993) hilm.
88

3)GBHN, Ketetapén MPR No.II/MPR/1883, (BP-7 Pusat,
1994), him. 158.



Rerdasmarkan  tuniusn pendidikan nasional di  atas,
mska Jelsslah bahwa yvang wenjsdi tujusn utama  dalam
proscs  pendidikan adalah agar siswa menjadi manusia
sentuhnya, vaitn marmsia yang beriman dan tagws  kepads
Tuvian Yang Muha Esa.

Pelajar sebagail generasi mudas yvang akan menerima
estafet kepemimpinan bangsa dimnga-mass  yvang akarn
datang perln dikembangkan ketangguhannyas dalam  hsl
meatalitas dag—disartai penfuasaan 1lmn pengetahuan dan
reknologi  yang watang. Dengan gispnys pelajiar vang
memiliki bekal keimanan dan ilmua  pengetahuan  yang
optimal, maka diharapkan nantiny=z apabila terion di
tengah-tengah masyarakat mereka tidak akan mengslami
kesnlitan vang besar.

Untuk mewriundkan cita-cits seperti di atas, maks
para pelajar perlu mendapatkan bimbingan, pengarahan
dan nasehat vang melibstikan semau pihak., baik orang
tua, gurn, tokeoh masyarakat maupun para pemuka agama
asgar potensi yang sda dalam diri  pelajar dapat
dikembangkan ke arah yang positif. Tanps persiapan yang
tertats secara sistematis dan terorganisir gsecars rapi,
mistahil akan dapsat menghasilkan generasi muda yang
gsisp untuk memimpin di mass -rass yang skan datang.

Dalam altivitas dskwshnya, selain membina dan
mengarahksan para siswa, para gunru SMK Muohammadiyah
Belik juga melakukan dakwah Islamiyah kepada masyarakat

dess di sekitar sekolah. Sebsb lingkungan sekolah Jjugsa
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menjadi faktor penunjang keberhssilan dakwah bagi pars
siswa  yang Jjuga perlu diperhatikan bagi para garn.
Apalagi SMK ﬁuhammadiyah Belik adalah merupakan salah
satu medias  dakwah vang disnggsap cnknp  efektif. 0Oleh
karens 1tou, . dalam waahanves untok merdidik dan
mengarahkan  siswa SMK Mohsmmadivah Belik., msahka pars
gurn  malakukan dakwab Tslsmiah secara efektif dan
efisien melalui beberapa kegiatan vang bhersifast  intra
maupun ekstra kurikonler dengan mengikutsertakan selurnh
siswa vang ads.

Berdasarkan pengamatan sementara, dakwah Islam
henar -herar dilaksanakan oleh para surn SMK
Muhammadivah Belik kepada para sisws  dun maasvarakat
sekitarnya, untuk membuktikan kebernarvannyas SEecars
ilmiah, mseka penulis terpanggil untuk  meneliti lebih

lanijut mengenai masalah tersebut di atse

RUMUSAN MASALAH
"Bagaimanakah pelaksansen  bentuk -hbentuk dahkwah
Islam  yang dilaksanakan oleh para guru  SMK
Muhammadiyah Beliik yang bersifst  internal dsn

ekscternal 2"

TUJUAN PENELITIAN

"Irnigin mengetshni pelakasanasn bentivrh-bentulk
dakwah Islam yang dilaksanalkan o leh pars  gurn

SME  Muhammadiyah Relik vang bersifat  dinternsl

dan eksternal”.



E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Secara teoritik adalah sebagai sumbangan terhadap
pengembangan ilmu dakwah, khususnya dalam memper-
siapkan dakwah Islam di tengah-tengah masyarakat.
2. Secara praktis adalah sebagai sumber informasi bagi
SMK Muhammadiyah Belik dalam fungsinya sebagai media

dakwah agar dapat mencapai tujuan.

F. LANDASAN TEORITIK
A. Tinjauan Tentang Dakwah Islam
a. Pengertian Dakwah
Pengertian dakwah dapat ditinjau dari dua
sedi:
Pertama dari segi bahasa:
Menurut pendapat M. Masyhur Amin: "kata dakwah
berasal dari bahasa Arab ( Ebfk> ), sebagsai
bentuk masdar dari kata kerja da-aa vad-uu
( _,SaA;-L&) )",4) vang mengsandung pengertian
antara lain:
1. Mengharapkan dan berdo’a kepada Allah Swt,
misalnya dalam Al Gur 'an Surat Al Baqoroh ayat
186:

/// ‘,, a/J )“.o g e R S s
uh))éﬂ J(.,u.o- L..u (_}-L,Gs L};@ i,‘j

4)Dr*. M. Masyhur Amin, Metode Ds’'wah Islam dan
Beberapu Keputusan Pemerintah Tentang Aktivitas Keagamaan,
hlm. 13.



artinya:

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasannya Aku
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
vang beg?o'a apabila ia memohon kepada-
Kd sz

2. Memanggil dengan suara lantang, misalnya dalam

Al Quran Surat Ar Ruum avat 25
i })'- /// /)

; ."Kemucdian apablla Diz menanggil kamu
sekall panggil dari tumi, gjketlka itu  (Juga)
kamu keluar (dari kuburl'

3. Mendorong seseorang untuk memeluk sesuatu

keyakinan tertentu, misslnya delam Al Qur  an

Surat Al Baqoroh ayat 421

../y/ ..o/?//,'//—-‘,
~ A e, (D025 e

artinya:

"mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengaaa# ke surga dan ampunan dengan izin-
Nya. )

: .

Definisi dakwah menurut beberapa ahli ialah:

1. A, Hasymy, mendifinisikan dakwah vaitu:
"mengajak orang lain untuk menvakini dan

mengamalkan agidah dan syari‘ah Islam vyang

S)Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terijemahannva,

(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemahan Al-Qur an,
1971), hlm. 45.

6)Ibid, him. 644.
7Xbid, him. 54



terlebih dalnlu telah diyskini dan dismalkasn
oleh pendakwah uendiri”,a)

2. K.H.M. 1Isa Anshari, mendifinisikan dakwah

islamiyah ialah: "menyampaikan seruan Islam,
mengajak dan memanggil umat manusia, agar
menerima dan mempercayai keyvakinan dan
pandangan hidup Islam".9)
3. Abu Risman, mendifirisikan dakwah igslamiyah
ialah:
sedala macam usahs yang dilakukan oleh seorang
muslim atau lebih untuk merangsang orang lain
agar memahami, menyskini dan kemudian
menghayati ujsaran 6§lam sebagai pedoman hidup
dan kehidupannya.l
Dari beberaps definisi tentang dakwah di
atas, maka dapat dipahami bahwa pada hakekatnya
dakwah adalah mengajak manusis untuk berbuat
baik, melaksanakan perintah Allah dan rasul-Nya
dan meninggslkan perbuatan-perbuatan vang

dilarang oleh Allah dan rasul-Nya pula demi

kebahagiaan hidup di dunia dan skherat .

b. Dasar Hukum Dakwah
Yang menjiadi dasar hukum pelsksansan dakwah
adalah:
8)A. Hasymy, Dustur Dakwsh Mepnurut Al _Quyr 'an,
(Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1974), hlim. 18.
9K.H.M. Isa Anshari, Muiahid Da wah, (Bandung :
PEnerbit Diponegoro, 1879), hlm. 17.
1O)Amrullah Achmad (Penyunting), ]
i ial- » (Yogyakarta: PLP2M, 1985),
him. 12.
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1. Al Qur’an
Seruan agar umat Islam melaksanakar dakwah

terdapat dalam Al Qur‘an Surat Ali Imron ayat

104:
P ;; ,}_ T /)v,/ﬁﬂ, :
Gy u_g_,.. 2\ U_y—)so\pl“‘co
S e o / o _-
s B G, ,ciugs,e...a *
artinya:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat vyang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma ruf dan mencegah dari vang
munkar: Terekalah orang-orang vang
beruntung.1
2. Al Hadits

Rasulullah Saw menganjurkan pada umatnya untuk
melaksanakan dakwah islamiyah sesuai dengan
kemampuannya. Adapun dasar hukum dakwah vang
terdapat dalam al hadits sebagaimana dikutip
oleh Drs. Slamet MA, dalém buku Prinsip-

prinsip Metodologi Dakwah yaitu'
/a)u/

( Sloh,) a,yjcg.cfia

artinya:
"eampaikanlah olehmu apa vang kamu ketahui
(terima) dari says sekalipun satu ayat (HR.

Bukhari)" 12)

11)pepartemen Agama RI, _CD cit. blm. O3.

12)rs. Slamet MA, P;lmSlt*ﬁrlEplpI

- e -

(buradaya : Pen.val Tlin1Es, 15%4) ; Gkt 3




c.

11

Tujuan Dakwah

1.

Tujuan secara umam

Dakwah secara mmum bertujuan untuk mengajak
kepada seluruh umat manusis, baik orang vyang
sudah mukmin ataupun orang musyrik agar mereka
berada di Jalan Allah demi mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan
akherat.

Tujnan secars khusus

Tujnan dakwah Secara khusus merupakan
penjabaran dan rincian dari tujuan dakwah
secara umum, dimans dalam tujuan  khusus  ini

lebih terarah dan tidak bertele-tele, sehingga
diharapran da’ i mudah dalam melasksasnakan dan
menggunakan metode dakwahnya. Secara khusus

dakwah memiliki tujusn santara lain:

a. Terhadap orang vyang sudah benar-benar
mukmin, mereka diajsk sagsr senantiassa
meningkatkan ketagwaan dan keimanannysa

kepada Allah Swt, sehinggas mereka secarsa
sadar dan ridlo melaksanakan seluruh
perintah Allah dan meninggsalkan semus
larang-larang-Nys.

b. Terhadap orang yang baru mengenal atan
masunk Islam, mereka dibimbing dan dibina
seégra kontinyn sgar memiliki mental agama

Islam yang mantap, sehingga mereka memiliki



-

Unsur

keyvakinan tidak adsa agama vang diridloi
Ai&ah Swt hkecuali Islam.

Terhadap orang yang belum beriman, mereka
diajak untuk berads diislan vang diridloi
Allah, yaitu memeluk agama Islam dengan
suka rela dan tidak ads psksaan dari
Siapapun.

Terbadsp anak-snak, pada mereks diberikan
pendidikan dan pengsiaran untuk menyadari
dan fitrinya vyang dibawa sejak dalam
kandungan, vaitu untuk meme luk agama

tanhid, yaitu agams Islam.

~Unsur Dakwah

1. materi dakwah

Materi Jdakwah ialsh: "siaran-siaran sgams

Islam",

a.

13) yarng meliputi tiga bidang, yaitu:

Kayakinan atau akidah

Akicdah merupakan fondamen atan dasar
keyakinan yang dimiliki orang muslim vang
berupa keimanan, baik mengenai iman kepada
Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman
kepada Malaikst, iman kepada Rasul, iman
kepada hari akhir dan iman kepada qodlo dan
qodar. Dengan dimilikinya skidah (keimsnan)

vang mantap, maka seseorang akan terarah

13)Drs. M. Masyhur Amin. Qp eit, HKim. 7%
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dan tidak mudah ditipu oleh perbuatan
setan. Oleh sebab itu, materi dskwah Jugs
tidak lepas dari masalah akidah atau
keyakinan ini.

b. Hukum-hukum syariat

Selain masalsh akidah, materi dakwah vang

tidak kalah pentingnya adalah vang
berkaitan dengsan masalah hukum-hukum
syariat. hukum-hnkumnya sysriat berisi

tentang peraturan-peratursn ysng telah
ditentukan Allah Swt untuk di Jadikan
petunjuk bagi manusia, baik yang bersifat
global maupun rinci.

¢. Akhlak atau moral
Akhlak sebagai bagian dari materi dskwah
dimaksud agar sasaran memiliki pedoman yang
berups norma-norms atan tatsa krams
pergaulan hidup dengan sesama, sehingga
rverhindar dari sifat-sifat yang tercels.
Akhlak yang mulia perlu dimiliki oleh
setiap orang, karena is merupakan pangkal
dari perbuatan yang baik.

Subyek dakwah

Yang :dimaksud dengan subyek dakwah adalsh

orangl vang melakukan kegiatsn stau aktivitas

dakwah yang sering disebut sebagai da i,

Menurut pendapat Prof. Anwasr Masy ‘ari, MA yang

disebut dengan da’i yaitu:
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Setisp orang yvang beriman dan berkemampuan
nemberikan penjelasan kepada orang-orang
lain tentang masalah-masalah agama dengan
penjelasan yang dapat menambsh keimanan
mereka terhadap prinsip-prinsip ajaran
Islam yang syubhat dan meraguqﬁg dengan
penjelasan vang dapat memuaskan.
Namun demikian, subyek atau pelakn dakwah ini
selain dilakukan oleh seorang (individu) juga
dapat dilskukan oleh kelompok, unit atan
lembaga yang semuanya dspat disebut sebagai
subyek dakwah.
3. Obyek dakwah
Obyek atau sasaran dakwah adalah selurnuh
masyarakat yang memiliki aneka ragam, baik
latar " belakangnya, kedudukannya, kemauannys,
pikirannya memiliki sifat dan kepribadian yang
berbeda-beda pula. Dalam batasan vyang 1lebih
sempit, obyek dakwah bisa berupa individu,
kelompok atau jamash, lembaga dan sebagainya.
4. Media dakwah
Unsur yang tidak kalah penting dslam sktivitas
dakwah adalah medis dakwah. Media menurut
pendapat Bambang Marhijsnto adslsh bersrti:

”sarana",15)

yvang szaring digunshkan dalam
proses komunikasil. Dengan demikian media
dakwah adalah sasaran stau alat bantu vyang

14)Pr0f. H. Anwar Masy 'ari, MA, Qp cit, hlm, 13.

15)rs. Bambang Marhijanto, Kanus Lengkep Bahosa Indo-

nesia Populer, (Surabaya : Pen. BinTang TiImu¥, 1°CH),N1lM.3560




dipergunakan dalam mencapai tujuan dakwah,
dapat berups barang satan meterisl, orang,

tempat, kondisi dan sebagainya.

B. Tinjauan Tentang Pendidikan

a. Pengertian Pendidikan
Pengertian pendidikan menurut beberspa ahli
sebagaimana dikutip oleh Tim Dosen FIP IKIP
Negeri Yogysksrta, vyaitu:
1. Menurut pendapat Jolin Dewey:
"Pendidikan adalzh proses pembentukan
kecakapan-kecarkapan vyang fondamentil secara
intelektual dan emosional ke arah alam dan
sesama manusia'’.
2. Menurut pendapat Prof. My Langeveld:
"Mendidik adsalsh mempengsaruhi anak dalam usaha
membinanya supaya menjadi dewassa'.
3. Menurut Ki Hajar Dewantoro:
" Pendidikan umumnya berarti dsya upaya untuk
memajukan bertumouhnya budi pekerti (kekuatan
batin, karskter), pikiran (intelek) dan tubuh
anak agar supaya kita dapat memajukan
kesempurnaan hidup, vyaitu kehidupan dan
penghidupan anak‘aggk vang kita didik selaras
dengan duniannya".
Dari beberaps pengertian tentang pendidikan
di atas, maka dspat disebutkan bahwa pendidikan
memegang peranan penting di dalam Proses
perkembangan individu menuju dewasa.
b. Macam-macam Sistem Pendidikan di Indonesis
Ketika Indonesia merdeks, di negeri ini
sudah ada berbagal amcam sistem pendidikan, tigs
16)7im Dosen FIP IKIP NEgeri Yogyakarta, Dasar-Das

Pendidikan, (FIP IKIP NEgeri Yogyakarta: 1984) hlm. 14-16.
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vang tersebar islsh: Pessntren, msdrsssh dan
Sekolah Umum.17?

Pada perkembangan selanjutnya xetiza lembaga
pendidikan tersebut tidak seluruhnya dikelola
oleh satu Depsrtemen Pemerintah, melainkan
dikelola oleh beberspa departemen. Pesantren dan
Madrasah dikelola dan menjadi wewenang Departemen
Agamsa, sedangkan Sekolsh Umum sebagian terbesar
di kelola oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudaysan, aisamping itu ada Juga departemen
atan  lembaga lsin yang mengelols Sekolah Umam
sepertl Organissi Keasgsmasn dan sebagainya.

Dasar dan Tujuan Fendidikan

1. Dasar Pendidikan

Pendidikan adslah sustu nasahs vang lebih
bersifat kejiwaan astau kerokhanianan, bukan
sekedar Lindakan vang bersifat fisik
lahiriyah.

Dalam Undang-Undang Pokok Pendidikan No.4/1950
vo Undang-Undang Pokok Pendidikan No.12/1954
Bab/ 1711 pasaf 4 berbunyi:

"Pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas

azas yang termaktub dalam Pancasila, Undang-

1Dbrs. Imaw Bawani MA., Segi-segi Fendidiksn lslamn.
(Surabaya: Pen. Al Iklas, 1887)%, him.79.
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Undang Dasar 1945 dan zzas kebudayvaan

kebangsaan Indonesia,“18)
2. Tujuan Pendidikan
Menurut pendspat  John Amos Comenius,
paedsagog terkemuka, yang dikutip oleh Drs.
Slamet Ma. mengatakan bahwa tujuan pendidikan
adalah terciptanya anak menjadi dewasa.lg)
Kemudian, dalam pandangan Islam tujnuan
pendidikan konsepnya lebih dalam lagi yaitu
tercig}anya seseorang yang dewass lahir dan
batin yangterdapat padanya keutuhan, baik
keknatan fisik maupun psikis vyang diridloi
oleh Allah SWT.
Di dulam GBHN disebutkan bsahwus tujuan
pendidikan Nasional adalali:

Pendidikan nasional bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia,
vaitu manusia yang berimasn dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, profesional,
bertanggungjawab, dan p;a?uktif serta
sehat jasmani dan rokhani.?®

d. Lembaga Pendidikan Formal Sebagai Media Dakwah
Menurut pendapat Drs. Sanapiah Faisal,

pendidikan formal adalah:

18)rim Dosen FIP IKIP Negeri Yogyakarta, Qp_ cit,
him. 26,

19)Drs. S5lamet MA., QOp cit, hlm. 39
20)GBHN, Loc 23t.
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Hermr.juk pads pendidikan sistem
persekolahan. Pendidikan sistem persekolshan
rsebut, ia terstandardisir sedemikian rupa,
paling tidak di dalam wuiad legalitss
formalnya, seperti Jenjang, lama belajar,
paket kurikulum, unsur-unsur nengelolanys,
usia dan tingkat pengetsahuan.?

Di dalam pendidikan formal, rada  kurikulum
vang dianutnysa terdapat bidang pegsajarasn agama .
Apalagi di 1lembaga pendidiksn formal vang
bernaung di bawah Departemen Agama dan Organisasi
Islam, pendidikan agams menjadi pokok
pengajarannya.

Dengan =acanys pendidikan agama di lembaga
pendidikan formal, maka lembags pendidikan formal
dapat disebut sebagai media dakwah. Sebab pada
dasarnya pendidikan agams adalsh suatu usaha
menanamkan ajaran Islam kepada ansk didik agar
melaksanakan perintah Allah, hal itu berarti sama
dengan dsahwah.

Menurut pendapst Amin Ahsan Ishlahi: "Suatn

dakwah tidak akan mendatangkan hasil bila

tdah atas dasar program endidiksn vyang
metodologis dan bertahsap'.

Oleh karens itu, pendidikan memegang peranan

vang sangat penting di dalam proses perkembangan

individua.- Dengan demikian dakwah dapat

21)prs. Sanapiah Daisal, Pendidikan Luar Sekolah,
(Surabaya: CV. Usaha Nasional, 1881), hlm. 49

22)pmin Ahsan Ishlahi, Metode Dakuah  Menuiu  Jalan

Allah,
117.

hlm.

(Teryg.) (Jakarta: Pen. Liters Antarnussa, 1985),
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menggunakan proses pendidikan ini sebagai
medianya.  Bsahkan menurut Hamzah Ya 'qub,:
"Pendidikan (tarbiyah) merupakan gelanggang
dakwah jangks psnjang yang paling efektif' . 23)
Lebih khusu 1lagi menurut Asmuni Syukir,
bahwa lembaga-lembags pendidikan formal sebagai
media dakwah wemiliki beberaps keutamasn dan
kelemahan antara lain:
a. Keutamasnnys.
1. Sasaran dahwak (siswa) memiliki kemampuan
vang relatif sama. Dengan kemampuan vang
sama, memadahkan da i untuk menentukan

strategi dakwahnya.

2. Waktu pertemuan (masuk), rutin dan
kontinyu.

3. Missi dakwah bukan saja melalui pendidikan
agama akan tetapi bidang-bidang yang 1lain

pun dapst dijasdikan missi, seperti
Pendidikan Moral Pancasila, IPA, IPS dan
seabgainya.

4. Kaum terpelajar, artinya dakwah Islam mudah
di terima, karena Islam adalah agama vang
rationil (masuk akal ajarannya).

5. Penyelenggaraan pendidikan agama maupun
kegiatan-kegiatan agama 1sinnya mendapat
periindungan dan dukungan pemerintah dan
masyarakat.

b. Kelemahannya
1. Biswa hanya mementingkan disiplin ilmunya

(nilai/skor) untuk kenaikan/kelulusan
sekolah, tapi tidak dsat kepada sjaran
agama .

2. Rurikulum pendidikan sagamsa vyang terlalu

tinggi dan luas, mengakibatkan guru hanya
mengindahkan habisnya bshan pelajaran Ltanpa
menguatamakan pendidikan agama atau dakwah
Islamiyvshnya.

za)Dr. H. Hamzah Ya'qub, Publistik Islam Teknik

Ra 'wah_ dan Leandership, (Bandung: CV. Diponegoro, 1981),
hlm. 891.
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3. Bila mayoritas personil sckolah beragama
non Islam Pendidikan agama Islan agak
terlambat.

4. Pendidikan formal, hanya terbatas pads
usia-usia tertentu. Misalnya SD usia 853—13
SMTP/SA usia 12/13-21 dan sebagainysaa. )

e. Tugas dan Kewajiban Guru Terhadap Muridnya.
1. Tugas Seorang Guru
Tugas seorang guru tidek hanya terbatss
pada usahsa meningkatkan kecerdasan
(intelektusal) ansk didiknya saia, akan tetapi
vang 1lebih penting 1lagi adalah ia harus
melakukan pendidikan menyeluruh vang wmengarsh
pada permurnian agidah dan akhlaq, sehingga
maridnya tersebut tetap beradsa pada  asjaran
agama vang benar. Menurnt pendapat Iman

Buwani: "gnru  ysng sukses harus meniadikan

perkataan serta tingkah lakn marid-maridnya di

L

kelas berdasar puds petuniuk abwsi shahih” . 29)

2. Kewajiban guru
Mgnurut Mubhammad Bin Jamil Zainu. bahwa
kewajiban guru terhadap muridnys antsra lain:

1. Mengucaphkan salam

2. Mengajari muridnys untuk beristri anah
(meminta pertolongan) kepada Allah.

3. Seorang guru harus mengajarkan sholat
kepada anak-anak didiknya di sekolah,

dan harus membaws mereka ke masiid
untuk sholat berjsmaah.

24 psmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah lslam,
(Burabaya: Pen. Al Ikhlas, 1883), him. 169-170,

25)Drs.Imsw Bawani MA., Qp cit, hlm. 27.
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4. Seorang guru harus mengingatkan murid-
muridnya dari syirik, yaitn mengarahkan
peribadatan kepada Allah.

5. Seorang muarobbi harus mengajarkan
kepada &anak didiknya agar bertawakal
kepada Allsh.

6. Seorang guru juga harus menanamkan Jiwa
berkorban dan jihad fi sabilillah.

7. Selanjutnya guru juga harus menansmkan
kepada murid-muridnya bahwas Bangsa Arab
bisa mendapatkan kemulisan dari Allah
adalah karena Islam.

8. Seorang guru harus memperingstkan agar

anak-anak didiknysa Jangan sampsi
terjerumas ke dalam prinsip-prinsip
ajaran vang membinassakan seperti

Atheisme, Komunisme, dan lain-lain.

9. Harus memperingatkan anak-anak didiknys.
agar Jjangan sampai berbuat durhaka
kepada kedua orang tuanya, dan bahkan
wajib mentaati keduannys dalam B%gnhal
vang bukan maksiat kepads Allah.

f. Kehidupan Siswa Sekolah

Sekolah merupaksn cermin dari keadasn suatu
masyarakat . Dewasa ini masyarakat Indonesisa
sedang bergerak menuju pada kehidupan modern
melalui ‘pembangunan. Sebagimana kits ketahui,
pembangunan membutuhkan adanya tenagsa kerja yang
terampil dan cakap, dan salah satu wahana untuk
mencetak tenaga Kkerja seperti di atas, sadalah
sekolah.

Siswa sebagai calon penerus dan pengisi
pembangunan diharapkan agar nantinya dapat

berperan aktif, makas mereka hsarus memnpersiapkan

zs)Muhammad Bin Jamil Zainu, Petuniuk Praktis Bagi
Fara Pendidikan Muslim, (Terj.), (Solo: Pen. Pustaka
Istiqomah, 1987), hlm. 28-35.
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diri sejak dini. Sebab dampak negatif sast ini
dari dalam belajar. Hal ini terbukti. bahwa
keluhan utama terhadap =siswa sekolah saat ini
adalah disamping rendahnya mutu anak didik, Jjuga
mengendornya kualitas moral keagamaan mereka.

Untuk mengatasi masalah tersebut 4i atas,
maka pendidikan agama mutlak diperlukan bagi pars.
siswa, baik oleh gura, da’i maupun orang tua.
Dengan usaha semacam itu diharapkan siswa aksn
dapat memahami dan melakeanskan ajaran agamsa
secara maksimal.

Akan tetapi ada hal vyang wmenggembirakan,
bahwa akhir-akhir ini, para siswa banyak vyang
terdorong untuk mempelajari Agams Islam, baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Sementsra itu,
pihak sekolah Jjuga juga berusshs semaksimal
mungkin memberikan sarana dan prasarana yang
memadal demi sukses dan terealisirnys keinginan

siswa tersebut.

C. METODOLOGI PENELITIAN
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto: "Subyek penelitian
merupakan sumber dimana data dapat diperoleh. Sumber

data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempsat dan
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Sebagainya”.27) Subyek penelitian vyang penulis
maksud di sini adalah pelaku atau pelaksana dakwah,
hal ini dimaksud agar informasi atau data yang
diperlukan dapat diperoleh secars valid sesuai
dengan pokok permasalahan yang diteliti.

Adapun yang menjsdi subyek penelitian dalam
tulisan ini adalah:

1. Kepala BSekolah SMK Muhammadiyah Belik, vang
banyak mengetahui tentang sejarah, latar belakang
d1an perkembangan sekolah.

2. Pars guru atau pendidik vang melaksanakan
aktivitas dakwah kepads para siswanya.

3. Para pengurus IRM (0SIS)

4, Masyarakgt sasaran binaan.

Sedanékan vyang menjadi obyek penelitiannya
adalah permaszlahan itu sendiri, vaitu tentang
strategi dakwah Islam pada SMK Muhammadiyah Belik.

2. Metode Pengumpulan dan Analisa Data

a. Metode Pengumpulan Dats

1. Metode interview
Salsh satu metode pengumpulan dats ialsh
dengan cara wawancara atau interview. menurut
pendapat Arikunto, interview yang sering

disebut wawancara atau kuesioner lisan ialah:

27)DR. Suharsimi Arikunto, =)

. p | p it i ad
Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineks Cipta, 13983),
hlm. 118,



24

"sebuah dialog yang dilshkonksn oleh pewancars
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancarsa (interviewee}".za)

Untuk mendapathkan data vyang sesuai
dengan permasalahsn yang dimaksud, dslam hal
ini penulis akan melakukan wawancara atau
interwiew dengan:

1. Kepals Sekolah SMK Muhammadiyah Belik, yang
baﬁyak mengetahul tentang sejarah, latar
belakang dan perkembangan sekolsh.

2. Para guru ataun pendidik yvang melaksanakan
aktivitas dakwah kepads para siswa.

Untuk mengendalikan arah pertanyaan agar
tidak meyimpang dari tujuan vyang dimakead,
maka penulis membuat sederetan pertanyaan
lengkap dan terperineci.

Interview 1ini adsalah sebagai metode
primer yang digunakan untuk mendapatkan data
tentang strategi dakwah Islam vang
dilaksanakan pada SHMK  Muhammadiyah Belik,
langkah-langkah yang digunakan serta tujuan
vang ingin dicapai.

Yetode interview ini ksmi gunakan dengan

alasan untuk mengunghkap psikologis dan

za)lhid, hlm. 128.



25

sosiologis dari pETA guru, sehinggs
menggunakan metode interview lebih fleksibel.

Adaspun interview yang digunakan dalsm

penelitian ini adalah interview bebas
terpimpin, vaitu peneliti datang dengan
membawa scjumlah pertanyaan vang sudah
dipersiapkan dan disediakan, untuk menghindari
kemungkinan—-kemungkinan kesalshan yang terjadi
atas responden dalam menjawab pertanyaan
tersebut..

Alasan penulis menggunakan metode

interview atau wewancara ini adalah

1. Disamping interview sebagai alat
pengumpul data, interview bebas
terpimpin Jjuga dapat digunakan untuk
pedoman vang memimpin jalannya tanya
jawsab.

2. Merupskan metode vyang baik untuk
mengungkap dan menilai pribadi.

3. Interview sangat fleksibel di dalam
memperoleh data, sehingga interview
cocok untuk digunakan sebagail
kreterium terhadap data vang

diperoleh dengsn metode lain.
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Metode observasi

Untuk mendapatkan bahan keterangan
mengenai kenyataan yang hendak diteliti, maka
penulis mengadakan observasi atau pengamatan

langsung pada SMK Muhammadiyvah BElik. Metode

observasi adalah: “susatn usaha sadar untuk
mengumpulkan data vyang dilakukan secara
sistematis, dengan - prosedur vang
terstandar” .29)

Data yvang diperoleh dari hasil observasi
atan pengamatan di lapangan yvang sesual dengan
pohok permasslahan, selanjutnys akan penualis
sajikan dalam benluk laporan penelitian.
Metode dokumentasi

Dalam usahanyvs untuk memperoleh data,
penulis selain menggunakan metode interview
dan observasi, Jngs menggunaskan metode
dokumentasi, peneliti menyvelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buhku , dokumentasi,
catatan, dan lain-lain.

Dalam, hal ,ini, penulis, akan mencari
sumber data vyang telah ada vang berkenaan
dengan pelaksanaan akbtivitas dakwabh islamiah

pada SMK Muohammadivan Belik.

29)1p4d, him, 191,
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Metode Analisa Data

Analisa data menurut pendapat Lexy I

Moleong aaalah:

proses mengorganisasikan dan menguruthkan

data ke dalam pola, kategori dan satuan

uraian dasar sehingga dapst ditemukan tema
dan Qapat d?rumuskan hipotesi§0 kerja
seperti yang disarankan oleh data.

Anslisa data bermaksud pertams-tamas adalah
mengorganisasikan data, ‘yaitu mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan
mengategorikan dari catatan hasil interview,
observasi dan yang lainnya.

Adapun teknik yang penulis gunakan untuk
menganalisa data adalah analisa deskriptif
kualitatif, yvaitu: "teknik penyederhsnaan data ke
dalam bentuk yang 1lebih mudah dibsca dan di
iterprestasikan”.31) Datas yang berkaitan dengan
masalah penelitian dikumpulkan yang selanjutnya
dianalisa dan diinterprestasikan dengan
menggunakan kata-kata sehingga dapat
menggambarkan obyek penelitian.

Proses analisa data dimulai dengan menelaah

seluruh data yang tersedia dari berbagasi sumber,

30)Dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarys, 1989), hilm.

103.

3V)yinarno Surachmad, Pengantar Pepnelitian Ilmiah,

(Jakarta:

Penerbit Tarsito, 1985), hlm. 136.
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vaitu wawancara, pengamatan yvang sudah dituliskan

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi. dokumen

resmi, gambar, foto dan sebsgainya.

Seteleh dibaca, dipelsajari, dan ditelaah,

maka langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi

dats vang dilakukan dengan Jalan membuat
abstraksi. Abstraksi merupskan usaha membusat
rangkuman yang inti, proses dan pernyatasn-
pernyataan yang perlu dijsga sehingga tetap
bersads di dalamnya. Langksh selanjutnya adalah
menyusunnyva dalam satuan-satuan. Satuan-satuan
itn kemudian dikatagorisasiksn pads langhkah

berikutnya. Kategori itu dilakukan sambil membuat

koding. Tahsp skhir dari analisa data

mengadakan pemeriksaan keabsahan data, 92)

32)br. Lexy J. Moleong, M.A., Op-cit, hlm. 190.

ialah



BAB 1V
PENUTUOP

KESTHPULAN
Dimrd aratan o3 maka,  vang  mernpakan hasil
penetitlan penalis di SME Mohsmmadivah telik bLentang
"Uhpat oot Dokwal Toslaswn pado DMK Mohsmmadiyash Belik',
modisn dupat diambil kesiapnlan sebagal berei kot
b, Dahwah Yelam di  OSME  MHohammadiyah Belik,
Levnyata merupakan Regilabtan vang telah
terprogramn  dan dipersiaspkan oleb pimpinan
sckolah dan para gorn dalam rangks mengarahkan
mestbalilhas aganyg @ioswa
Reatub bentuk  pelaksanasn dakwab Islam  vang
dapst. membantn pass @iawa GME Muhawmmsadivah
ded il mendalamt afarasn ajdsvan e am m elipnti
nembinessn Recs tulis AT Qo an, PreTEa e
ot bn meemis Moathi ), dammr dial o keagamann,
oo beloheanonn dokwah Talan haros didokung olel

e e e A B S ad g Ynetenis ! Wasilitas  vang

Jo el ] AT o B irriel  ds R wrerh VAT wemi ik
ket HLEAT A1 ol sl e sl 1am., ol & penvamnps LEN
materd dakwah dupal berialsn secsrs  efektif

daorn efisien

40 RKemsmpnar s Rerds aams anturs kepals
sekolah, Surn, Karvawan dan penguras sekolah
gandul besoar pongarabnyas terhadasp kelancaran

dar hagil vang dicspal dalam akiivitas dakwah.

18



B. SARAN
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“SARAN

1. RKepada Bapak Kepala Sekolal

H 2

Hendakoya  menambah dan wmeleagkapi sArana-ssransg
dakwab, seperti buku-buka agaws Talam yang dapat
dimanfaatkan olehr para  guro dan sisws  untuk
men e bass wawason kelalaman,

Heundaknya  welaknkan tindakan penilaisn  Lerhadap
abbivitos dakwab yang dilokuksn oleh pars gurnu,
sehinggs dapat meningkatkan muto yvang dilasilkan.
Hendaknva membic sl khan mobivas) HUChIE teras
weneras kepada  para garn sgar aktif melakuksn
aktiviias dakwsh kepads para sisws.

Hendaknyas  menjalin hobungsn  vany balk d engan
orang Tus wald marid dan Lokoh-tokoh musyvarakat,
deml Levcapaionys tujuan pendidikan Islam.

phe Para Gue

coebe b melakekan dshwah, hendaknys  dipersiapkan
Lerlebih clatm 1y sefdala sesnatunya, agar
penyampalan  mabteri dakwah dapat berijsalan aengan
lancar

Dadan peEnyampailan wateri dakwal, hendaknys
dilaksanakan  dengan cara yarg mudah dan Simpel,
serta wemperrhotihen kemampuan ©3swa .

Hendaknya sisws diberi kesewpatan anink  ferlibat
secara aktifl dalam kegistan dakwsh, dengan cara
nemberihan kegsenpatan kepada mereks untuk

bertanys atan dialog.

11
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d. Hendalinys aelaln menamnbih khasanah ilmu
pengelahusn untuk  mendukung dalom  penyampaian

materi dakwah.

C. O RBANTA DPERUTUP

Dengan ucoupuo Alhomdal il lab abas cegals Taafik
dan  Hidayvah-Nya, snatu kebahagiaan tersendiri bagi
penulia, atas gelesainys penynsunan skripsi ini.

Dalaw penyusun skripsi ini, segenap Kemampuan
belab penulis corahkan, agnr husil yang dissiikan dapat,
memenuhl kreteria kesempurnaan yang diharapkan, namun
karenn terbstasrys Kemumpusn yang dimiliki, di  sana
sini wasih  terdapat keknrsngan. Menysdari  kenvataau
i, muha  penulis  dengsn o segala  kerendansn hat i
merney iao sedala ssran, kritik dan horekai cemi
sempurnanyéa skripsi ing .,

Dalam kesempatsn ind pula, permlis wmengucapkan
terims  kasih vang sedalam-dalasmnya kepads semna pihak
vang delab, wembagin  penudls  menyusun skripsi ini,
semnoge amal Kebailkan Bapaky/lba#3dr diterins oleh 4llsh
SWE L den senantiaes mendapat balasan yvang csetimpal.

Akbhiirnys peolis berdo’a, moadab-mudahan skripsi
it ada manlastoys dan juga kita selsin mendapat

petaniunk dan bimbingan dari Allabh SWT.

Penulisg
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